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 Kebutuhan air bersih yang meningkat seiring pertumbuhan 

penduduk menjadi tantangan bagi penyediaan layanan air minum, 

terutama di Kabupaten Timor Tengah Utara. Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) Tirta Cendana berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan ini, meskipun ketersediaan air dipengaruhi 

oleh curah hujan dan jumlah penduduk. Tujuan dari penelitian ini 

adalah unutk mengembangkan sistem informasi yang 

memprediksi pemakaian air bersih berdasarkan jumlah pelanggan 

menggunakan metode regresi linier sederhana. Sistem dirancang 

dengan metode waterfall dan diintegrasikan dalam platform 

WebGIS untuk mengelola data pasokan dan penggunaan air, serta 

memberikan visualisasi kebutuhan air di berbagai lokasi. Hasil 

penelitian diharapkan dapat membantu PDAM Tirta Cendana 

dalam merencanakan produksi air dan meningkatkan layanan 

kepada pelanggan, serta mendukung pengelolaan sumber air oleh 

pemerintah daerah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di 

masa mendatang. 
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ABSTRACT . 

The increasing need for clean water along with population growth 

is a challenge for the provision of drinking water services, 

especially in North Central Timor Regency. The Tirta Cendana 

Regional Drinking Water Company (PDAM) plays an important 

role in meeting this need, although water availability is influenced 

by rainfall and population. The aim of this research is to develop 

an information system that predicts clean water usage based on 

the number of customers using a simple linear regression method. 

The system was designed using the waterfall method and 

integrated into a WebGIS platform to manage water supply and 

usage data, and also provides a visualization of water demand in 

different locations. This research aims to assist PDAM Tirta 

Cendana in planning water production and improving services to 

customers, as well as supporting water resource management by 

local governments to meet community needs in the future. 
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1. PENDAHULUAN  

Kebutuhan air dalam  berbagai macam keperluan menjadi terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk. Artinya, ketersediaan air bersih untuk masyarakat harus mempertimbangkan aspek kualitas, 

kuantitas, dan kontiunitas yang sangat bergantung pada distribusi air. Dengan bertambahnya jumlah penduduk, 

kebutuhan air bersih untuk kegiatan sehari-hari juga semakin besar. Menurut peraturan pemerintah RI Nomor 22 

Tahun 2015, penyediaan air bersih merupakan upaya untuk menyediakan air yang dapat membantu masyarakat 

agar mereka dapat hidup sehat, bersih, dan produktif [1].  

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan  badan usaha yang dimiliki oleh pemerintah daerah 

dan memiliki peran vital dalam memberikan  pelayanan air minum bagi masyarakat. PDAM bertujuan untuk 

mendukung pembangunan daerah khususnya dalam penyelengaraan pelayanan air minum yang berkualitas, 

memadai, dan berkelanjutan bagi masyarakat. Selain itu PDAM juga bertanggung jawab untuk mendistribusikan 

air bersih ke daerah atau kota tertentu yang dapat dijangkau oleh jaringan pipa distiribusi milik PDAM. Sistem 

penyediaan air minum ini sangat penting untuk memenuhi kebutuhan air bagi masyarakat dalam skala kota [2]. 

PDAM Kabupaten Timor Tengah Utara merupakan badan usaha milik daerah (BUMD yang beroperasi di 

kota kefamenanu dengan fokus pada pengelolaan kebutuhan air bersih melalui misi sosial dan bisnis. keberadaan 

PDAM Tirta Cendana merupakan salah satu langkah pemerintah daerah untuk membantu masyarakat akan air 

bersih yang telah teruji kualitasnya terutama di wilayah kabupaten Timor Tengah Utara. Ketersediaan air bersih 

di PDAM Tirta Cendana cenderung stabil dan dapat meningkat saat curah hujan tinggi, namun jumlah penduduk 

yang menggunakan air bersih di perkirakan akan terus meningkat, yang akan berdampak pada peningkatan 

komsumsi air di PDAM Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara [3]. 

PDAM perlu mengetahui hasil prediksi pemakaian air seiring dengan jumlah pelanggan agar prediksi 

tersebut dapat berguna untuk produksi air bersih dan meningkatnya  kualitas layanan kepada pelanggan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan sistem informasi yang dapat mengelola data pasokan air 

bersih terhadap jumlah pengguna, sehingga mampu menghasilkan prediksi pemakaian air bersih di PDAM Tirta 

Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara. Uji coba di PDAM Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara 

menggunakan data yang disajikan dalam bentuk tabel dan peta, serta data jumlah pelanggan dan hasil prediksi 

pemakaian air bersih [4]. 

Selain mengelola data pasokan air dan menyajikan prediksi penggunaan air bersih, penelitian ini juga 

mengimplementasikan sistem informasi geografis (GIS) untuk menyediakan informasi terkait hasil prediksi 

penggunaan air bersih. Data dibuat dalam format tabel sehingga lebih mudah dipahami. Penyampaian informasi 

ini dapat dilakukan melalui berbagai media, salah satunya adalah peta yang ditampilkan dalam sistem informasi 

geografis (GIS) [5]. 

Ada dua metodologi yang digunakan dalam sistem ini  yaitu Metode Regresi Linear Sederhana dan Metode 

Waterfall. Metode Regresi Linear Sederhana adalah metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara satu variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) yang memiliki hubungan linaer. Metode 

ini akan diterapkan untuk menghitung prediksi pemakaian air bersih [6]. Sementara itu, metode Waterfall adalah 

model pengembangan yang bersifat sekuensial, sistematis, dan dilakukan secara berurutan dalam pembangunan 

perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk membangun sistem dengan pendekatan yang terstruktur dan 

berurutan.Tahapan dalam model ini dimulai dari perencanaan hingga pengelolaan (maintanace), yang dilakukan 

secara bertahap [7]. 

Tujuan dari penelitian ini untuk membangun sebuah sistem dengah judul “Implementasi Metode Regresi 

Linear Sederhana Untuk Prediksi Pemakaian Air Bersih PDAM Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara 

Berbasis Webgis.” Diharapkan, hasil dari penelitian ini membantu PDAM Tirta Cendana dalam mempersiapakan 

penyediaan air bersih untuk kebutuhan di masa mendatang. 

 

2. METODE  

2.1. Jenis Penelitian  

Peneliti menggunakan tipe penelitian terapan dengan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

keperluan praktis sehingga hasil penelitian dapat memberikan manfaat dan berguna bagi masyarakat umum. Ada 

beberapa tahapan penelitian yang menjelaskan langkah-langkah yang dilakuakan oleh peneliti mulai dari 
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identifikasi masalah, perumusan masalah, pengumpulan data, perhitungan prediksi, dan pengembangan sistem 

menggunakan metode waterfall. Tahapan tersebut ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

  Gambar 1. Metodologi Penelitian 

Pada tahap identifikasi dilakukan proses wawancara. Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan di  PDAM 

Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara, ditemukan masalah  ketersediaan air bersih relatif stabil dan 

dapat meningkat saat curah hujan tinggi. Namun, jumlah penduduk yang menggunakan air bersih diperkirakan 

akan terus bertambah yang berdampak pada meningkatnya jumlah konsumen PDAM Tirta Cendana Kabupaten 

Timor Tengah Utara. Tahap perumusan masalah ini dirumuskan sebuah masalah dalam bentuk pertanyaan yang 

akan dicari solusinya melalui pengumpulan data. Dari masalah yang teridentifikasi, ditemukan pokok 

permasalahan yaitu : Bagaimana merancang sebuah sistem informasi geografis yang dapat mengelola dan 

menyajikan hasil prediksi pemakaian air bersih  di PDAM Kabupaten Timor Tengah Utara. Selanjutnya yaitu 

tahap perhitungan prediksi, prediksi pemakaian air bersih akan dihitung menggunakan metode regresi linear 

sederhana. Metode regresi linear sederhana merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang memiliki hubungan linear [7]. Rumus yang 

digunakan untuk perhitungan tersebut:   

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 (1) 

 

Keterangan:  X = Variabel dependen (bebas) 

 Y= Variabel independen (terikat) 

  a = intercep (konstanta) 

  b =  slope    ( koefisien) 

 

dengan menggunakan persamaan (1), dapat dihitung jumlah penggunaan air bersih serta jumlah pengguna air 

bersih di PDAM Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara. Setelah perhitungan prediksi air bersih selesai, 

selanjutnya adalah pengembangan sistem. Peneliti menerapkan metode waterfall untuk merancang sistem. 

Metode waterfall merupakan model pengembangan yang bersifat sekuensial, sistematis, dan dilakukan secara 

berurutan dalam pembangunan perangkat lunak [8].  

Tahapan metode waterfall yaitu analisis sistem bertujuan untuk mempelajari prosedur yang sedang 

diterapkan saat ini serta memahami kebutuhan atau harapan dari pengguna aplikasi atau program yang akan 

dikembangkan. Tujuan perancangan sistem ini adalah untuk menghasilkan desain yang dapat memenuhi 

kebutuhan dalam menyelesaikan masalah secara tepat dan efisien. Dalam hal ini, terdapat dua jenis kebutuhan 

yang perlu diperhatikan, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Kebutuhan fungsional 

menjelaskan layanan yang harus disediakan oleh sistem, bagaimana sistem merespon input tertentu, dan 

bagaimana sistem beroperasi dalam kondisi tertentu. Pada sistem ini, kebutuhan fungsional mencakup 

pengelolaan data jumlah pelanggan dan penggunaan air per tahun serta per kecamatan, pengelolaan data lokasi 

pelayanan air PDAM Tirta Cendana per kecamatan, dan peran pengguna yang terdiri dari Admin dan Staf. Admin 

memiliki akses untuk mengelola data kecamatan, data tahunan, data master lokasi, data perhitungan, dan data 

prediksi, sementara staf hanya memiliki akses untuk melihat data beranda, data tahunan, data kecamatan, peta, 

dan hasil prediksi. Sementara itu, kebutuhan non-fungsional berfokus pada batasan atau kriteria layanan dan 

fungsi yang harus dipenuhi oleh sistem. Kebutuhan ini meliputi aspek keamanan, di mana penggunaan email dan 

kata sandi pada form login digunakan untuk membedakan jenis fungsi pengguna serta menentukan hak akses 

masing-masing, serta aspek antarmuka, di mana sistem harus dirancang agar user-friendly, mudah digunakan, 

dan memberikan kenyamanan bagi pengguna dalam mengakses informasi dengan cara yang efisien. 

 Mulai 

Identifikasi Masalah 

Perumusan Masalah 

Pengumpulan Data 

Perhitungan Prediksi Menggunakan Metode Regresi Linear Sederhana 

Requeirement Design Coding Testing Maintanance 

Selesai 
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Tahap perancangan sistem (Design) ini merupakan tahap perancangan dan penyempurnaan yang dapat 

digambarkan menggunakan UML dan MSQL, serta desain rancangan moke up yang berkaitan dengan penyajian 

hasil prediksi pemakaian air bersih di PDAM Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara. 

Tahap implementasi sistem (Implementation) Programmer akan menerapkan desain yang sudah di setujui 

pada tahap sebelumnya. Sebelum sistem diimplementasikan, terlebih dahulu dilakukan pengujian untuk 

memastikan sistem dapat menampilkan hasil prediksi penggunaan air bersih, serta jumlah pelanggan dalam 

penggunaan aiar bersih di PDAM Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara. 

Tahap pengujian sistem (Verification Testing) dilakukan setelah tahap pembangunan sistem selesai. Pada 

sistem ini pengujian akan di lakukan dengan metode pengujian fungsional sistem (blackbox testing). Hasil dari 

pengujian tersebut akan dianalisis untuk  mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan terjadi selama proses 

pengujian sistem. 

Pada tahap akhir yaitu pemeliharaan sistem (Maintanance), perangkat lunak yang telah selesai 

dikembangkan oleh pihak pegawai PDAM dan di lakukan pemeliharaan. Jika ditemukan kesalahan, perbaikan 

akan dilakukan berdasarkan masalah yang teridentifikasi pada tahap-tahap sebelumnya, pemeliharaan ini 

meliputi perbaikan kesalahan, perbaikan implementasi unit sistem, serta peningkatan dan penyesuaian sistem 

sesuai dengan kebutuhan yang ada. 

 

2.2. Rancangan Usecase Diagram   

 
        Gambar 2. Perancangan Usecase Diagram 

 

Use case diagram adalah sebuah pemodelan yang menggambarkan interaksi dan perilaku sistem informasi 

yang akan dikembangkan[9]. Usecase digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas dari sistem informasi 

geografis yang bertujuan untuk memprediksi pemakaian air PDAM Tirta Cendana.Diagram usecase dari sistem 

informasi geografis untuk prediksi pemakaian air bersih PDAM Tirta Cendana. Diagram ini menunjukan 

hubungan antara kebutuhan fungsional sistem dan aktor. Sistem ini melibatkan 2 aktor yaitu admin dan user 

 

2.3. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan diagram  yang menggambarkan berbagai alur kegiatan dalam sistem yang 

sedang dikembangkan [10]. Pada tahap ini, diagram activity memuat alur kerja yang didalamnya terdapat 

gambaran yang menjelaskan aktifitas sistem maupun alur aktifitas admin dan user Actvity diagram 

menggambarkan alur berbagai  aktvitas dalam sistem yang sedang dirancang. Pada tahap ini, diagram aktivitas 

mencakup alur kerja yang menjelaskan kegiatan sistem serta alur aktivitas antara admin dan user  

 

2.4. Sistem Informasi Geografis (SIG)  

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information System merupakan bidang kajian ilmu dan 

teknologi yang digunakan oleh berbagai bidang atau disiplin ilmu, dan berkembang dengan cepat. Definisi 

Sistem Informasi Geografis (SIG) secara umum adalah suatu sistem atau teknologi berbasis komputer yang 

dibangun bertujuan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah dan menganalisa serta menyajikan data dan 

informasi suatu fenomena yang berhubungan dengan letak atau keberadaanya di permukaan bumi.  Pada analisa 

spasial baik dalam format vektor maupun raster, diperlukan data yang studi area. Oleh sebab itu, proses 

interpolasi perlu dilaksanakan untuk mendapatkan nilai diantara titik sampel. Terdapat beberapa metode yang 

dapat digunakan untuk melakukan interpolasi dalam analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografis yakni 

seperti Kriging dan Inverse Distance Weighted (IDW) yang memberikan hasil interpolasi berbeda-beda[11]. 
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Activity diagram login, menggambarkan proses admin melakukan login. Proses dilakukan dengan mengisi 

formulir pendaftaran akun agar dapat mengakses aplikasi.  

 

 
Gambar 3. Activity diagram  login 

 

Activity diagram data kecamatan, menggambarkan proses dimana admin memilih menu data kecamatan 

pada beranda untuk menambah, mengubah, menghapus dan menyimpan data jumlah pelanggan serta penggunaan 

air. 

 
Gambar 4 Activity Diagram Kecamatan 

 

Activity diagram data perhitungan SLR Kecamatan admin: Tahap ini menjelaskan proses perhitungan 

regresi linear sederhana (SLR) pada data perhitungan perkecamatan, yang memungkinkan admin untuk 

mengulang, mengubah dan melihat hasil perhitungan regresi linaer tersebut. 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Perhitungan SLR/Kecamatan 

Activity diagram hasil prediksi air perkecamatan admin  tahap ini menjelaskan perhitungan prediksi 

perkecamatan pada data hasil prediksi perkecamatan untuk melihat perhitungan hasil prediksi setiap kecamatan. 
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Gambar 6. Activity Diagram Hasil Prediksi Perkecamatan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1.  Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan serangkaian langkah yang dilakukan untuk merealisasikan desain yang 

terdapat dalam dokumen desain sistem yang telah disetujui. Proses ini menjelaskan pengujian, pemasangan, 

peluncuran, dan penggunaan sistem yang baru atau telah diperbaharui [12]. Halaman home menampilkan hasil 

inputan admin berupa informasi tentang judul sistem serta penjelasan  isi website tampilan ini merupakan 

tampilan utama yang diakses oleh user saat masuk ke sistem. 

 

 
Gambar 10 Tampilan Sitem User 

 

Halaman data pertahun menampilkan hasil inputan admin berupa informasi tentang data jumlah pelanggan 

dan penggunaan air PDAM setiap tahun 

 

 
Gambar 11. Tampilan Sistem Data Pertahun 

 

Halaman data perkecamatan menampilkan informasi yang di input oleh admin, berupa data jumlah 

pelanggan dan pemakaian air PDAM disetiap kecamtan, serta hasil prediksi pemakaian air bersih di setiap 

kecamatan yang menerima layanan air bersih dari PDAM Kabupaten Timor Tengah Utara. 

 



               E-ISSN: 2777-001X 

 Journal of Artificial Intelligence and Software Engineering, Vol. 5, No. 1, Maret 2025: 252-262 

258 

 
Gambar 12. Tampilan Sistem Data Perkecamatan 

 

Halaman peta menampilkan hasil inputan admin tentang data atau informasi peta arsiran peta pelayanan 

air PDAM tinggi, peta pelayanan air PDAM sedang dan peta pelayanan air PDAM rendah di 7 kecamatan. 

 
Gambar 13. Tampilan Sistem Wilayah Pengguna Air PDAM 

 

Halaman Menu kontak menampilkan hasil inputan admin tentang informasi lokasi perusahaan daerah air 

minum (PDAM) Tirta Cendana. 

 

 
Gambar 13. Tampilan Sistem Menu Kontak 

 

Menu    beranda admin akan menginput informasi mengenai jumlah data yang digunakan pada sistem. 
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Gambar 13. Tampilan Sistem Menu Beranda Admin 

 

Menu data lokasi master, admin akan menginput setiap kecamatan yang mendapatkan pelayanan PDAM 

Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara. 

 

 
Gambar 13. Tampilan Sistem Menu Data Lokasi Master Admin 

 

Menu data pertahun admin akan menginput seluruh data jumlah pelanggan dan penggunaaan air PDAM 

setiap tahun. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Sistem Data Pertahun 

 

Pada perhitungan kecamatan, admin akan menginput data jumlah pelanggan dan penggunaan air di setiap 

kecamatan, kemudian melakukan perhitungan dengan metode regresi linear sederhana untuk memperoleh 

persamaan. 
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Gambar 15. Tampilan Sistem Perhitungan Kecamatan 

 

Pada menu perhitungan, admin akan memasukan data jumlah pelanggan dan penggunaan air setiap 

tahunnya, kemudian menghitung dengan metode regresi linear sederhana untuk mendapatkan persamaan. 

 

 
Gambar 16. Tampilan Data Perhitungan Pertahun 

 

Menu hasil prediksi data pertahun admin akan menginput data jumlah pelanggan dan penggunaaan air 

PDAM setiap tahun yang sudah di prediksi. 

 

 
Gambar 17. Tampilan Hasil Prediksi Pertahun 

 

Menu hasil prediksi data perkecamatan admin akan menginput data jumlah pelanggan dan penggunaan air 

PDAM setiap kecamatan yang sudah di prediksi. 
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     Gambar 18. Tampilan Hasil Prediksi perkecamatan 

 

3.2. Pengujian Sistem 

Pengujian blackbox merupakan pengujian yang hanya memeriksa bagian luar dari perangkat lunak [13]. 

Teknik pengujian blacbox ini berfokus pada kebutuhan fungsional perangkat lunak, yang didasarkan pada 

spesifikasi kebutuhan perangkat lunak tersebut. Dalam proses pengujian blackbox ini, peneliti membuat angket 

blackbox yang kemudian dibagikan kepada admin dan staf perusahaan  daerah air minum (PDAM) untuk 

diuji.Tabel pengujian blackbox testing ditunjukkan pada tabel 1. 

      

      Tabel 1.  Pengujian Blackbox Testing 

Aktivitas yang 

dilakukan 

Rancanga n proses Hasil yang diharapkan Sesuai 

harapan 

Tidak 

Lihat menu beranda Menjalankan sistem  Menampilka n halaman utama 

sistem 

Sesuai  

Lihat data kecamatan Klik salah satu nama 

kecamatan 

Menampilkan data jumlah 

pelanggan dan penggunaan air 

Sesuai  

Lihat data pertahun Klik salah satu tahun Menampilkan data jumlah 

pelanggan dan penggunaan air 

Sesuai  

Lihat lokasi prediksi 
air 

Klik salah satu titik 
lokasi prediiksi air 

menampilkan nama 

kecamatan 

menampilkan peta dan nama 
kecamatan 

Sesuai  

Lihat Kontak  Menjalankan sistem  Menampilkan lokasi PDAM Tirta 

Cendana. 

Sesuai  

Menginput email dan 
kata sandi untuk 

mengakses system 

Klik tombol masuk Menampilkan dashboard sesuai 
dengan akses yang dimasukkan 

Sesuai  

Mengelolah data 
master lokasi,  

Ubah tambah edit hapus 
nama kecamatan 

Menampilka menu untuk 
menambah nama kecamatan 

Sesuai  

Mengelolah data data 

kecamatan dan  data 
perhingan kecamatan,  

Ubah tambah data 

perhitungan, hapus data 
kecamatan 

Menampilkan menu Perhitungan 

kecamatan menggunakan regresi 
linear sederhana 

Sesuai  

Memanajemen data 

master lokasi, data 
tahunan dan data 

peringatan tahunan 

Menambahkan data 

perhitungan, 
menghapus data 

tahunan 

Menampilkan menu Perhitungan 

pertahun menggunakan regresi 
linear sederhana 

Sesuai  

Mengelola data hasil 
prediksi pertahun dan 

perkecamatan 

Ubah tambah data 
hapus data  hasil 

prediksi kecamatan dan 

hasil prediksi pertahun 

Menampilkan menu hasil prediksi 
pertahun dan perkecamatan. 

Sesuai  

 

4. KESIMPULAN  
Sistem ini berhasil mengolah data penggunaan air berdasarkan jumlah pelanggan menggunakan metode 

regresi linear sederhana, yang memungkinkan prediksi yang akurat mengenai kebutuhan air bersih di masa 

depan. Hasil prediksi tersebut ditampilkan melalui sistem informasi geografis (SIG), yang mempermudah pihak 

PDAM Tirta Cendana dalam merencanakan dan mengelola penyediaan air bersih. Selain itu, sistem ini dibangun 

dengan menggunakan metode waterfall, yang tidak hanya menghasilkan prediksi penggunaan air bersih, tetapi 

juga memvisualisasikan lokasi-lokasi pelayanan air PDAM Tirta Cendana. Dengan demikian, sistem ini 

memberikan solusi yang efektif bagi perencanaan dan pengelolaan distribusi air bersih secara lebih efisien. 
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